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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN PASIR, STYROFOAM DAN SERBIK BATU BATA
TERHADAP TINGKAT KEPADATAN DAN DAYA DUKUNG TANAH LEMPUNG,
Husnul Wasilah, 2022, Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas
Palangka Raya

Permasalahan akan kekuatan dan ketahanan tanah merupakan salah satu hal yang sangat perlu
diperhatikan dalam suatu perencanaan dan pekerjaan suatu konstruksi bangunan sipil. Hal
ini dikarenakan tanah yang dimaksud berfungsi sebagai media yang menahan beban atau aksi dari
konstruksi yang dibangun di atasnya. cara untuk memperbaiki kekuatan yang diperlukan. Pada
penelitian ini tanah yang di gunakan diambil dari Desa Cempaka Mulia, Kecamatan Cempaga,
Kabupaten Kotawaringin Timur,Kalimantan Tengah.

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik tanah asli di Desa Cempaka
Mulia,serta untuk mengetahui pengaruh tingkat kepadatan dan daya dukung tanah lempung. Pada
pengujian ini, pasir, styrofoam dan serbuk batu bata yang akan di gunakan sebagai bahan
stabilisasi yaitu sebesar 5%,1%,5%, 7,5%1,5%7,5% dan 10%,2%,10% dari kering tanah lempung
dengan masa pemeraman selama 0 hari dan 3 hari. Setelah itu dilakukan beberapa pengujian sifat
fisik tanah asli yaitu, uji kadar air,uji berat jenis, batas-batas atterberg uji analisis saringan tingkat
kepadatan dan daya dukung pada tanah.

Berdasarkan pengujian di peroleh sifat fisik masuk kedalam klasifikasi AASHTO tanah
kelompok A-7-6 sedangkan berdasarkan USCS tanah tergolong kelompok CL,yaitu tanah
lempung anorganik yang plastisitas rendah, presentasi kadar air(w)=38,09%; berat
isi(yd)=1,42g/cm>; berat jenis(Gs)=2,7; batas cair(LL)=46,09%; batas plastis(PL)=25,60%;
indeks plastisitas (P1)=20,49%; batas susut(SL)=21,85%; analisis saringan persentase lolos
saringan no.200=67,99%, setelah dilakukan pengujian stabilisasi tanah didapat nilai kepadatan
tanah lempung asli 1,17 g/cm?®, nilai kepadatan tanah dengan penambahan pasir, styrofoam dan
serbuk batu bata sebanyak 5%,1%,5% dengan masa pemeraman O hari dan 3 hari sebesar 1,20
glcm3dan 1,25 g/cm® . Nilai kepadatan tanah dengan penambahan pasir, styrofoam dan serbuk
batu bata sebanyak 7,5%,1,5%,7,5% dengan masa pemeraman O hari dan 3 hari sebesar 1,23
glcm3dan 1,29 g/cm?®‘Nilai kepadatan tanah dengan penambahan pasir, styrofoam dan serbuk batu
bata sebanyak 10%,2%,10% dengan masa pemeraman O hari dan 3 hari sebesar 1,29 g/cm®dan
1,30 g/cm3. Ada pengujian CBR rencana di dapat nilai daya dukung tanah sebesar 4,19. Nilai
daya dukung tanah yang di dapat dari uji CBR rencana dengan penambahan pasir, styrofoam dan
serbuk batu bata sebanyak 5%,1%,5% dengan masa pemeraman 0 hari dan 3 hari sebesar 5,07
dan 5,38 . Nilai daya dukung tanah yang di dapat dari uji CBR rencana dengan penambahan pasir,
styrofoam dan serbuk batu bata sebanyak 7,5%,1,5%,7,5% dengan masa pemeraman 0 hari dan 3
hari sebesar 5,12 dan 5,43 ‘Nilai daya dukung tanah yang di dapat dari uji CBR rencana dengan
penambahan pasir, styrofoam dan serbuk batu bata sebanyak 10%,2%,10% dengan masa
pemeraman O hari dan 3 hari sebesar 5,18 dan 5,48.

Kata kunci : Tanah Lempung, Pasir, Styrofoam, Serbuk Batu Bata, Tingkat
Kepadatan, Daya Dukung.



SUMMARY

THE EFFECT OF ADDING SAND, STYROFOAM AND POWDER Brick ON THE
LEVEL OF DENSITY AND CARRYING CAPACITY OF CLAY SOIL, Husnul Wasilah,
2022, Civil Engineering Department/Study Program, Faculty of Engineering, University of
Palangka Raya

The problem of soil strength and resilience is one of the things that really needs to be
considered in the planning and work of a civil building construction. This is because the soil
in question functions as a medium that supports the load or action of the construction built on
it. Stabilization using sand, Styrofoam, and brick powder is a way to improve the required
strength. In this study, the land used was taken from Cempaka Mulia Village, Cempaga
District, East Kotawaringin Regency, Central Kalimantan.

The purpose of the study was to determine the physical and mechanical properties of the
original soil in Cempaka Mulia Village, as well as to determine the effect of the density and
bearing capacity of clay soil. In this test, sand, styrofoam and brick powder that will be used
as stabilization materials are 5%,1%,5% 7,5%1,5%7,5% and 10%,2%,10% of dry clay with
a curing period of 0 days and 3 days. . After that, several physical properties of the original
soil were tested, namely, water content test, specific gravity test, atterberg limits, sieve
analysis test, relative density and bearing capacity of the soil.

Based on the test, it was found that the physical properties belong to the AASHTO
classification of soil group A-7-6 while based on USCS the soil belongs to the CL group,
namely inorganic clay with low plasticity, water content presentation (w) = 38,09%; bulk
weight (yd) =1.42g/cm3; specific gravity (Gs)=2.7; liquid limit(LL)= 46,09%; plastic
limit(PL)=25,60%; plasticity index (Pl) = 20,49%; shrinkage limit (SL) = 21,85%; sieve
analysis percentage passing sieve no. 200 = 67.99%, after soil stabilization testing the
original clay density value was 1.17 g/cm® , the value of soil density with the addition of sand,
styrofoam and brick powder as much as 5%,1%,5% with a curing period of 0 days and 3
days of 1.20 g/cm3 and 1.25 gr/cm3 . The value of soil density with the addition of sand,
styrofoam and brick Eowder as much as 7,5%,1,5%,7,5% with a curing period of 0 days and
3 days of 1.23 g/cm® and 1.29 g/cm®. The value of soil density with the addition of sand,
styrofoam and brick powder as much as 10%,2%,10% with a curing period of O days and 3
days of 1.29 g/cm® and 1.30 g/cm®. On the CBR test plan, the soil bearing capacity value is
4.19 kg/cm2 . The value of soil bearing capacity obtained from the CBR test plan with the
addition of sand, styrofoam and brick powder as much as 5%,1%,5% with a curing period of
0 days and 3 days of 5.07 and 5.38. The value of soil bearing capacity obtained from the CBR
test plan with the addition of sand, styrofoam and brick powder as much as 7,5%,1,5%,7,5%
with a curing period of 0 days and 3 days of 5.12 and 5.43. The value of soil bearing capacity
obtained from the CBR test plan with the addition of sand, styrofoam and brick powder as
much as 10%,2%,10% with a curing period of O days and 3 days of 5.18 and 5.48.

Keywords: Clay, Sand, Styrofoam, Brick Powder, Relative Density, Bearing Capacity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah dasar dari sebuah struktur atau kontruksi, baik itu kontruksi
bangunan maupun kontruksi jalan raya, dan akan jadi masalah apabila tanah
tersebut memiliki sifat tidak baik. Sifat yang tidak baik dari tanah dapat
mengakibatkan hal yang tidak bagus pada suatu kontruksi sehingga dapat
mengalami kerusakan pada struktur. Beberapa sifat yang tidak baik tanah
diantaranya adalah mempunyai kekuatan geser yang rendah, kembang susut yang
relatif besar, dan plastisitas yang tinggi. Oleh karena itu diperlukan sebuah usaha
untuk memperbaiki kondisi tanah sebelum dilakukan proses pembangunan dengan
menambah kekuatan dan keawetan sangat tergantung dari sifat-sifat dan daya
dukung tanah dasar ini.

Di kota Sampit, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah
pembangunan perumahan, bisnis properti, dan pembangunan perusahaan
mengalami kemajuan yang signifikan. Kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal
semakin meningkat. Oleh karena itu, banyak sekali pembangunan rumah-rumah di
daerah yang sebelumnya merupakan daerah hutan yang memiliki struktur tanah
lunak. Bila sudah memasuki musim hujan tanah lempung biasanya akan melunak
sehingga bangunan ataupun kendaraan yang melintas menjadi faktor penurunan
tanah karena tidak mampu memikul beban yang berdiri diatasnya.

Maka untuk mengatasi hal ini penulis melakukan penelitian pada tanah

lempung yang ada dilokasi desa Cempaka Mulia, Kecamatan Cempaga,



Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Penelitian ini diharapkan

dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kepadatan tanah dan daya

dukung tanah, meningkatkan stabilitas tanah dan pengaruhnya terhadap

peningkatan nilai CBR tanah terutama pada tanah lempung.

1.2

Rumusan Masalah

Dari permasalahan dan kondisi tanah yang telah dijelaskan diatas, maka

dapat dibuat perumusan masalah sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana sifat-sifat fisik dan mekanis tanah lempung di desa Cempaka
Mulia, Kecamatan Cempaga, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan
Tengah ?

Berapa besar nilai kepadatan tanah dan CBR tanah lempung ?

Bagaimana pengaruh penambahan pasir, styrofoam dan serbuk batu bata
terhadap tingkat kepadatan tanah dan daya dukung tanah lempung ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui sifat-sifat fisik dan mekanis tanah lempung di desa
Cempaka Mulia, Kecamatan Cempaga, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah.

Untuk mengetahui besar nilai kepadatan tanah dan CBR setelah dilakukan
penambahan pasir, styrofoam, dan serbuk batu bata pada tanah lempung.
Untuk mengetahui pengaruh penambahan pasir, styrofoam dan serbuk batu

bata terhadap tingkat kepadatan tanah dan daya dukung tanah lempung.



1.4 Batasan Masalah

Supaya menghasilkan pemahaman dalam masalah ini perlu adanya batasan

masalah, untuk mengarahkan penelitian ini agar tetap dalam koridor tujuan yang

ingin dicapai. Batasan-batasannya adalah sebagai berikut:

1.

8.

Pengujian  dilaksanakan  pada  Laboratorium  Mekanika  Tanah
Jurusan/Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Palangka
Raya.

Sampel tanah lempung yang digunakan berasal dari desa Cempaka Mulia,

Kecamatan Cempaga, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.
Pada penelitian ini menggunakan tanah pasir yang berasal dari daerah sungai
Kahayan di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

Pada penelitian ini menggunakan Styrofoam.

Pada penelitian ini menggunakan serbuk batu bata.

Pada penelitian ini menggunakan klasifikasi AASTHO dan ASTM.
Pengujian sifat fisik tanah lempung meliputi :

a. Uji kadar air

b. Uji berat volume

c. Uji berat jenis

d. Uji analisa saringan

e. Uji analisa Hydrometer

f. Uji batas- batas Atterberg

Pengujian sifat mekanis tanah lempung meliputi :

a. Uji pemadatan tanah

b. Uji CBR Laboratorium



1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan
dalam meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan tentang tanah khususnya
mengenai kepadatan dan daya dukung tanah, potensi pengembangan tanah
dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang penggunaan
pasir, styrofoam dan serbuk batu bata sebagai bahan campuran untuk
kepadatan dan daya dukung tanah lempung.

2. Data-data yang dihasilkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya khususnya mengenai mengenai kepadatan dan daya dukung tanah
lempung dengan menggunakan pasir, styrofoam dan serbuk batu bata.

3. Bagi mahasiswa dan masyarakat dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan Khususnya kepadatan dan daya dukung tanah lempung.



1.6 Lokasi Penelitian
Lokasi pengambilan sampel tanah lempung di Desa Cempaka Mulia,

Kecamatan Cempaga, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.

Masjid Imaduddin/ " \#\artabak fipo

warung Acll &'

AR -
Bengkel Mobil'¢@
Dan Las Pak Pri

Dynda'olshop & 4

Sumber: www.googlemaps.com

Gambar 1.1 Lokasi Pengambilan Sampel Tanah Lempung
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Lempung

Tanah lempung adalah tanah yang memiliki partikel mineral tertentu yang

menghasilkan sifat-sifat plastis pada tanah bila dicampur dengan air. Tanah

lempung sangat keras dalam keadaan kering, dan tak mudah terkelupas hanya

dengan jari tangan.

Untuk menentukan jenis lempung tidak cukup hanya dilihat dari ukuran

butirannya saja tetapi perlu diketahui mineral yang terkandung didalamnya.

ASTM D-653 memberikan batasan bahwa secara fisik ukuran lempung adalah

partikel yang berukuran antara 0,002 mm sampai 0,005 mm. Sifat-sifat yang

dimiliki tanah lempung adalah sebagai berikut (Hardiyatmo, 1999).

1.

2.

5.

6.

Ukuran butir halus, kurang dari 0,002 mm
Permeabilitas rendah

Kenaikan air kapiler tinggi

Bersifat sangat kohesif

Kadar kembang susut yang tinggi

Proses konsolidasi lambat.

2.1.1 Klasifikasi Tanah

Tanah diklasifikasikan kedalam tanah berbutir kasar apabila lebih dari 50%

tertahan pada saringan no.200 atau berukuran 0,074mm, dan sebagian tanah

berbutir halus (lanau/lempung) jika lebih dari 50% lolos saringan nomor 200.



1. Sistem klasifikasi Unified Soil Classification System (USCYS)

Sistem ini pertama kali dikembangkan oleh Cassagrande (1942) sebagai
sebuah metode untuk pekerjaan pembuatan lapangan terbang oleh The Army
Corps of Engineers pada Perang Dunia Il. Sistem ini selain biasa digunakan
untuk desain lapangan terbang juga untuk spesifikasi pekerjaan tanah untuk
jalan. Pada tahun 1969 sistem ini diadopsi oleh American Society for Testing
and Materials (ASTM) sebagai metode klasifikasi tanah (ASTM D 2487).

Klasifikasi  berdasarkan Unified System (Das, 1991), tanah
dikelompokkan menjadi:

a. Tanah butir kasar (coarse-grained-soil)
Merupakan tanah yang lebih dari 50% bahannya tertahan pada ayakan no.
200 (0,075 mm). Simbol dari kelompok ini dimulai dengan huruf awal G
atau S. G adalah untuk kerikil (gravel) atau tanah berkerikil, dan S adalah
untuk pasir (sand) atau tanah berpasir.

b. Tanah berbutir halus (fine-grained-soil)
Merupakan tanah yang lebih dari 50% berat total contoh tanah lolos ayakan
no. 200 (0,075 mm). Simbol dari kelompok ini dimulai dengan huruf awal
M untuk lanau (silt) anorganik, C untuk lempung (clay) anorganik, dan O
untuk lanau-organik dan lempung-organik. Simbol PT digunakan untuk

tanah gambut (peat), dan tanah-tanah lain dengan kadar organik yang tinggi.



2.1 Tabel Klasifikasi USCS

Simbol N
Kiasifikasi umum klas- Nama jenis Kriteria klpsifikasi
fiknsi
Kerikil yang mempinyai .
pembagian ukuran buiir U =D b " -
iy Aol L= Dyglye  lebib besar dari 4
W | e i, S (Dl
kit atan tanpa butitan = bemilai antars 1-3
Kerikil halus Digx By
it | || ko e
s dui. Gp | [ang herk, campurun Tidak serusi dengan kritcria GW.
saf tertahan dikit &tau tanpa butir- i :
iuia ayakan an halus
76 mm g §
Kerikii berlanau, cam- E Py Batas Atterbeng terietik
Kesiky | M | puren kel pasi BYEE d bawab garis A sy lo. | St PHS LS8 Bk
i 53 HI ot gt Y
Kerikil w " 1, am
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ichih dari S
T <] e o e 534
avakan 74 sw | Tang bk, pwte N U= Doofbiy  lebit betar cari 6
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. Biny sedikit "'_f J{ = - bernilai antars 1-3
Pasir halus E,.. Dy w Dy
SiF; ata bersih Pasir P 5 =
kb ety 1%
887
buatiran ka- 5P n darl Tidak stxual kriteri
Sutiree ] ;-'é.'m mﬁ" dengan keitees SW
| enedalui
ayakan 4,76
mm
Batas Attc terlelak
; Pasir berlanau, mpur : Bila bates Atterbesg ber-
Pasir | M | an pasie dan 3 Davab garit A 300 10| 4y ped daerab yang di
= : R
i, 2 wismibol
balwnys| oo Mw,.r.],.,i, S diumslril.luf‘:?‘[;? b Fan batasan
pung dex Plastisits > darj 7 | Klesiflked
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alllpl! babus, dlb‘u ptdu.
ML balus berlanau stau
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adamm o m:nmhg E:ingmm plastisitas
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! udan fempung | (don e : T i e il andung
| LLg 50 Lempung hﬁlﬂlf by dalam tansh berbutis halus dan
| lomping berlana o} tanah Im‘bul ir kasar,
' letipung dnmpn 40 - e A yang termasuk
' viskositas rendah § g ;mm: berani
3 hatasn katloya  meng-
| Lanau organik d:nnl g Wk guul:m duu simbal
1
| o mmnma |3
| halus organik : - cL
o Lama inorgani, pase 4 SriL WL
| uyu]un My MH wm‘“ ari mika E 10+ dan MH dan OH
1 Lina ORI (diatomse]. lanau elsts EF e ./é'@" oL
i i p \ L ¥ L 1 1 1 L L
| Cuﬁgwmﬁ“m 0 10 0 0 4 0 6 70 80 9% 100
e apra Batas cair W, (%)
ik dhen
on | fEEts gl do
lll']gsl
Gambul, lumpur hitam
Tanzh dengan kadar y Dapat dibedakan denga
organik tmggi T ?«Hﬁnﬁ ﬁ:;’ o [{Han tangan ASTM It D 2488-66T.

Sumber: DAS,1991.

2.

Sistem klasifikasi AASHTO

Sistem Klasifikasi tanah AASHTO (American Association of State
Highway Transportation Official) dikembangkan pada tahun 1929 sebagai
Public Road Administration Classification System. Kemudian sistem ini

mengalami beberapa perbaikan, sampai saat ini versi yang berlaku adalah yang



diajukan oleh Committeeon Classification of Materials for Subgrade and
Granular Type Road of the Highway Research Board pada tahun 1945. Sistem
ini mengklasifikasikan tanah kedalam tujuh kelompok besar, yaitu A-1 sampai
A-7. Tanah yang diklasifikasikan ke dalam A-1 sampai A-3 adalah tanah
berbutir yang 35% atau kurang dari jumlah butiran tanah tersebut lolos ayakan
no. 200. Sedangkan tanah A-4 sampai A-7 adalah tanah yang lebih dari 35%
butirannya lolos ayakan no. 200.

Pengklasifikasian tanah dilakukan dengan cara memproses dari kiri ke
kanan pada bagan tersebut sampai menemukan kelompok pertama yang data
pengujian bagi tanah tersebut memenuhinya dan pada awalnya membutuhkan
data-data sebagai berikut :

a. Analisis ukuran butiran.
b. Batas cair, batas plastis dan indeks plastisitas yang dihitung.

c. Batas susut.

Khusus untuk tanah-tanah yang mengandung bahan butir halus
diidentifikasikan ~lebih lanjut dengan indeks kelompoknya. Bagan

pengklasifikasian sistem ini dapat dilihat seperti pada Tabel 2.2



2.2 Tabel Klasifikasi AASHTO

10

Klasiikasi miaterial berbutir tanah lanau-iempung

Umum {<35% lolos saringan no.200) (>35% Iplos saringan no.200)

klasifikas| = 'T?

kelompaok s

A-1-a A-1-b A-3 A-2-4 A-2-5 A-2-6 A-2-7 A4 A-5 A-B A-7-6
50

Analisis ayakan Maks | s | oo

(% lolos) 30 50 51 —— — ——— —

Na. 10 maks | maks | maks - - e | e | e - | | |

No. 40 15 25 10 35 35 a5 35

No 200 maks | maks | maks | maks maks maks maks 36 min | 36 min | 36 min | 36 min

Sitat Fraksi

yang lewat :

#MNo40: 40 40

Batas Cair maks 41 man | 40 maks 40 min | 40

Indeks s st 10 10 maks 41min | 10 10 maks 41 min
| _Elagtisias E maks NP mal & {1 min} 11 min | maks maks 11iminl 11 min

= = Kerikil alau pasis lanauan alau
Jenis Umum ; "gru;e; :"amj? E;Is" Tanah lanauan I Tamah
erkil dan pasir us e empungan

Tingkat umum

sebagai Tanah Sangal baik sampal baik Cukup baik sampai buruk

dasar

Sumber: DAS, 1991.

2.1.2 Sifat Fisik Tanah

Sifat-sifat fisik tanah berhubungan erat dengan kelayakan pada banyak

penggunaan

tanah.

Kekokohan

dan

kekuatan

pendukung, kapasitas

penyimpanan air, plastisitas semuanya secara erat berkaitan dengan kondisi

fisik tanah. Untuk mendapatkan sifat-sifat fisik tanah, ada beberapa ketentuan

yang perlu diketahui, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kadar Air

Kadar air suatu tanah adalah perbandingan antara berat air yang

terkandung dalam tanah dengan berat kering tanah yang dinyatakan dalam

persen.

2. Berat Volume

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat volume tanah basah

dalam keadaan asli (undisturbed sample), yaitu perbandingan antara berat

tanah dengan volume tanah.
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3. Berat Jenis

Sifat fisik tanah dapat ditentukan dengan mengetahui berat jenis
tanahnya dengan cara menentukan berat jenis yang lolos saringan No. 200
menggunakan labu ukur. Berat spesifik atau berat jenis (specific gravity)
tanah (Gs) adalah perbandingan antara berat volume butiran padat dengan
berat volume air.
4. Batas Atterberg

Hal yang harus diperhatikan pada tanah berbutir halus adalah sifat
plastisitasnya. Sifat plastis disebabkan karena adanya partikel mineral
lempung dalam tanah. Plastisitas merupakan kemampuan tanah dalam
menyesuaikan perubahan bentuk pada volume yang konstan tanpa retak-retak.
Tanah dapat berwujud cair, plastis, semi plastis, dan padat tergantung pada
besarnya nilai kadar air tanah tersebut. Atterberg (1991) dalam Hardiyatmo
(2012), memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas konsistensi dari
tanah Dberbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan kadar airnya.
Batas-batas tersebut adalah batas cair (liquid limit), batas plastis (plastic limit),
batas susut (shrinkage limit), dan indeks plastisitas (plasticity indeks). Batas

konsistensi untuk tanah kohesif dapat dilihat dalam Gambar 2.1 berikut ini :

Batas Suswut Batas Plastis Batas Cair

padat semi plasds plastis cair

W w 3

Penanbabal kadar air
Sumber: Hardiyatmo, 2012
Gambar 2.1 Batas-batas Atterberg
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a. Batas Cair (Liquid Limit)

Batas cair (LL), didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas antara
keadaan cair dan keadaan plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis. Batas
cair biasanya ditentukan dari uji Casagrande. Kemudian, hubungan kadar air
dan jumlah pukulan yang dipadatkan dari hasil pengujian menggunakan alat
Casagrande digambarkan dalam grafik semi logaritmik untuk menentukan

kadar air pada 25 kali pukulan. Gambar 2.2 berikut menunjukkan nilai batas

cair tanah lempung.

Kadar air, w (%)

Kurva aliran, (flow curve)

Nilai batas cair { LL)

25
Jumlah pukulan (skala log)

Sumber: Hardiyatmo, 2012
Gambar 2.2 Kurva pada Penentuan Batas Cair Tanah Lempung
b. Batas Plastis (Plastic Limit)
Batas plastis (PL), didefinisikan sebagai kadar air tanah pada
kedudukan antara daerah plastis dan semi plastis, yaitu persentase kadar
air dimana tanah yang berbentuk silinder dengan diameter 3,2 mm dalam

keadaan mulai retak ketika digulung.
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c. Batas Susut (Shrinkage Limit)

Batas susut (SL), didefiniskan sebagai kadar air pada kedudukan
antara daerah semi plastis dan padat, yaitu persentase kadar air dimana
pengurangan kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume
tanah.

d. Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

Indeks plastisitas (PI) merupakan selisih antara nilai batas cair (LL)
dan batas plastis (PL). Karena itu, indeks plastisitas menunjukkan nilai
keplastisitasan tanahnya. Jika tanah mempunyai Pl tinggi, maka tanah
mengandung banyak butiran lempung. Jika Pl rendah, seperti lanau, sedikit
pengurangan kadar air berakibat tanah menjadi kering.

Indek platisitas (P1) merupakan interval kadar air di mana tanah masih
bersifat platis. Karena itu, indeks plastisitas menunjukkan sifat keplastisan
tanah. Jika tanah mempunyai Pl tinggi, maka tanah mengandung banyak
butiran lempung. Jika P1 rendah, seperti lanau, sedikit pengurangan kadar air
berakibat tanah menjadi kering. Batasan mengenai indeks plastisitas, sifat,
macam tanah, dan kohesi diberikan oleh Atterberg terdapat dalam Tabel 2.3

Tabel 2.3 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah

Pl Sifat Macam Tanah Kohesi

0 Non Plastis Pasir Non kohesif

<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian
7 —17 | Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif

>7 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

Sumber : Hardiyanto (1992)
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5. Analisis Saringan
Tujuan dari analisis saringan adalah untuk mengetahui persentasi
butiran tanah. Dengan menggunakan 1 set saringan, setelah itu material organik
dibersihkan dari sampel tanah, kemudian berat sampel tanah yang tertahan di

setiap saringan dicatat.

6. Analisis Hydrometer

Menurut Das (1995), Analisis _hidrometer didasarkan pada prinsip
sedimentasi (pengendapan) butir-butir tanah dalam air. Tujuan pengujian
analisis hidrometer adalah untuk mengetahui presentasi butiran tanah dan
susunan butiran tanah (gradasi) dari suatu jenis tanah yang lolos saringan No.
200 (@ 0,075 mm). Pengujian hidrometer dilakukan dalam silinder pengendap

yang terbuat dari gelas dan memakai sampel tanah yang kering oven.

2.2 Tanah Pasir

Tanah pasir adalah kumpulan partikel dengan ukuran beranekaragam.
Menurut MIT (Massachusetts Institute Of Technology) nomenclature, pasir
adalah butrian yang ukurannya kurang dari 2 mm, masih dapat dilihat oleh mata.

Pasir adalah agregat alami yang berasal dari sungai, pantai, letusan gunung
berapi, dan dalam tanah. Oleh karena itu pasir dapat digolongkan dalam tiga
macam, Yyaitu pasir galian, pasir laut dan pasir sungai. Pada konstruksi bahan
bangunan pasir digunakan sebagai agregat halus dalam campuran beton, bahan

spesi, perekat pasangan bata maupun keramik, pasir urug dan lain-lain.
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Selain itu pasir juga sering digunakan sebagai bahan campuran untuk
stabilisasi tanah. Jenis pasir yang digunakan pada penelitian ini adalah pasir dari
sungai Kahayan, kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

2.3 Styrofoam

Styrofoam merupakan bahan plastik yang terbuat dari polystyrene, yaitu suatu
jenis plastik yang sangat ringan, kaku, tembus cahaya, dan murah tetapi susah
terurai. Styrofoam adalah salah satu jenis polimer plastic yang bersifat
termoplastik yang mana jika dipanaskan akan menjadi lunak dan mengeras
kembali jika telah dingin. Bila dicampur dengan bensin, styrofoam akan melunak
dan dapat berfungsi sebagai perekat. Selain itu juga memiliki sifat tahan terhadap
asam, basa dan sifat korosif lainnya seperti garam dan memiliki sifat mudah larut
dalam hydrocarbon aromatic (Ghiri, 2008).

Styrofoam yang digunakan pada penelitian ini adalah styrofoam yang dibeli di
toko bahan bangunan. Styrofoam yang dibeli akan dihaluskan sehingga menjadi
butiran-butiran kecil.

2.4 Serbuk Batu Bata

Serbuk batu bata diperoleh dari toko bahan bangunan atau limbah batu bata
yang rusak dan ditumbuk serta disaring, bahan ini mempunyai gradasi seperti
pasir serta butiran, jadi kasar tidak menyerap air dalam waktu yang sangat lama.
Sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengisi/bahan tambah dalam perbaikan

mutu tanah melalui stabilisasi mekanis.
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2.5 Stabilisasi Tanah

Tanah lempung merupakan salah satu jenis tanah yang sering dilakukan
proses stabilisasi. Hal ini disebabkan sifat lunak plastis dan kohesif tanah lempung
disaat basah. Sehingga menyebabkan perubahan volume yang besar karena
pengaruh air dan menyebabkan tanah mengembang dan menyusut dalam jangka
waktu yang relatif cepat. Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan
bahan tertentu, guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah, atau dapat pula,
stabilisasi tanah adalah suatu usaha untuk merubah atau memperbaiki sifat-sifat
teknis tanah agar memenuhi syarat teknis tertentu.
2.6 Pemadatan Tanah

Pemadatan tanah adalah suatu proses memadatkan partikel tanah sehingga
terjadi pengurangan volume udara dan volume air dengan memakai cara mekanis.
Pemadatan dilakukan bila tanah dilapangan membutuhkan perbaikan untuk
mendukung konstruksi diatasnya, atau tanah akan digunakan sebagai bahan
timbunan. Maksud dari pemadatan tanah adalah sebagai berikut :
1. Menambahkan nilai kuat geser tanah,
2. Mengurangi sifat mudah mampat (kompresibilitas),
3. Mengurangi sifat permeabilitas, dan
4. Mengurangi perubahan volume sebagai akibat perubahan kadar air dan lain-

lainnya.

Pengujian pemadatan digunakan dalam menentukan hubungan kadar air

dengan berat volume, dan untuk mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan

kepadatan suatu campuran tanah. Karakteristik Kepadatan tanah dapat ditentukan
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dan dinilai dari pengujian standar laboratorium yang disebut uji Proctor (Standard

atau Modified).

Kadar air yang memberikan berat kering yang maksimal disebut kadar air
optimum. Untuk tanah berbutir halus dalam mendapatkan kadar air optimum
digunakan batas plastisnya. Kurva hubungan antara kadar air sebagai absis dan
berat volume tanah kering sebagai ordinat, puncak kurva sebagai nilai (yd
maksimum), kurva yang digunakan adalah kurva dari uji pemadatan tanah
(proctor standart). Dari titik puncak ditarik garis vertikal memotong absis, pada

titik ini adalah kadar air optimum seperti yang terlihat pada Gambar 2.3

e A e R =

4.80 - Kiwwva rongges wcsera noll

Ke padatan Kering (or'c )
Bt
=
B

12 4 12 12 = == 2+ = ==

K adar Air (T

Gambar 2.3 Grafik Hubungan Kadar Air dengan Kepadatan Tanah
2.7 California Bearing Ratio
California Bearing Ratio (CBR) adalah percobaan daya dukung tanah yang

dikembangkan oleh California State Highway Departement. Prinsip pengujian ini
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adalah pengujian penetrasi dengan menusukkan benda kedalam benda uji. Dengan
cara ini dapat dinilai kekuatan tanah dasar atau bahan lain yang dipergunakan
untuk membuat perkerasan.

California Bearing Ratio (CBR) adalah perbandingan antara beban penetrasi
suatu bahan terhadap bahan standart dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi
yang sama. Uji CBR ini bertujuan untuk mengetahui nilai CBR pada variasi kadar
air pemadatan. Kadar air optimum pada sampel didapatkan melalui uji pemadatan
tanah. Nilai CBR yang didapat akan digunakan untuk menentukan tebal lapisan
perkerasan yang diperlukan diatas lapisan yang mempunyai nilai CBR tertentu.

Tabel 2.4 Klasifikasi nilai CBR tanah

CBR (%) Tingkatan Umum Kegunaan
0-3 Very poor Subgrade

3-7 Poor to fair Subgrade
7-20 Fair Subbase

20 -50 Good Base or subbase
> 50 Excellent Base

Sumber : Bowles (1991)

Penentuan nilai CBR yang biasa digunakan untuk menghitung kekuatan

fondasi jalan adalah penetrasi 0,1 dan penetrasi 0,27, yaitu dengan rumus sebagai

berikut :

1. Nilai CBR penetrasi 0,1” = 2 % 100%
3x1000

2. Nilai CBR penetrasi 0,2” = —— x 100%

3x1500
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Dimana : A = pembacaan dial pada saat penetrasi 0,1 dengan satuan psi
B = pembacaan dial pada saat penetrasi 0,2 dengan satuan psi

Kekuatan tanah dasar biasanya bergantung pada kadar airnya. Semakin tinggi
kadar airnya maka semakin kecil kekuatan nilai CBR dari tanah tersebut. Berikut

adalah contoh grafik CBR pada gambar 2.4

300040 —

45000 /_,.n""
10000 {
35004

ol L

= y
g #5000 /
7 20000 |
i |
15000
10004
5000
a : - ; : |
0.0 210 a0 G0 a0 104

warth sl deplacsmeant {mem|

—ig— Hubungan Vartikal displacamant ws Load

.Gambar 2.4 Grafik CBR
2.8 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penambahan Pasir, Styrofoam dan Serbuk Batu Bata Terhadap Tingkat Kepadatan
dan Daya Dukung Tanah Lempung” ini belum pernah dilakukan. Tetapi ada
kemungkinan penelitian ini pernah dilakukan pada daerah berbeda, hanya saja

berbeda tinjauan dan bahan stabilisasi.
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Oleh karena itu, pembahasan yang dimasukan ke dalam penelitian ini
merupakan pembahasan yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya. Sehingga
penulis melakukan langkah kajian terhadap penelitian — penelitian terdahulu

berupa skripsi, jurnal penelitian dan sumber lainnya dari internet.
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

Pengaruh Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan campuran pasir dengan variasi
Penambahan Pasir Desa Rawa campuran sebanyak 5%, 10%, dan 15%.Sampel tanah yang digunakan berasal dari
Terhadap Tingkat Sragi, Tingkat daerah Belimbing Sari, Kabupaten Lampung Timur, menurut sistem klasifikasi
Kepadatan Dan Kecamatan kepadatan dan AASHTO digolongkan pada kelompok tanah A-6(tanah lempung). Pada hasil
Daya Dukung Tanah | Jabung, depa ala pengujian batas Atterberg, kadar campuran pasirdapat menaikkan nilai batas
aya dukung . e~ L : : .
Lempung Kabupaten tanah plastis. Nilai indeks plastisitas pada masing-masing kadar campuran pasir
Lunak.(Christian Lampung mengalami penurunan. Sedangkan untuk nilai batas cair untuk kadar pasir
Prasenda, Setyanto, | Timur mengalami penurunan. Nilai. CBR pada pencampuran kadar pasir mengalami
Iswan, 2015) kenaikan nilai CBR meskipun tidak terjadi peningkatan nilai CBR.
Stabilisasi Tanah Pemadatan Hasil pengujian pemadatan standar sebesar 1,54 gr/cm® . Hasil pengujian triaxial
Lempung  dengan Tanah, Uji tanah asli diperoleh nilai kohesi sebesar 0,1023 kg/cm2 . Campuran tanah + abu
Menggunakan Triaxial ampas tebu + kapur + styrofoam diperoleh nilai kohesi maksimum sebesar 0,1129
Campuran Abu | Klaten, Jawa Unconsolidate | kg/cm2 pada kadar styrofoam 0,5%. Kadar styrofoam 1%, nilai meningkat 0,1029
Ampas Tebu Kapur | Tengah d Undrained kg/cm2. Kadar styrofoam 2% dan 2,5% nilai menurun 0,0814 kg/cm2 dan 0,0503
Dan Styrofoam (UU) dan kg/cm2Dari pengujian triaxial yang dilakukan pada tanah asli diperoleh nilai sudut
(Daca Arditya Kuat Geser geser dalam sebesar 12,10470 . Sedangkan dari komposisi campuran tanah pada
Lekhsmana, 2015) Tanah variasi komposisi styrofoam sebesar 1% yakni 13,620.
Karakteristik
Campuran Tanah
Lempung Merah Perubahan sifat mekanis dengan pengujian campuran tanah lempung merah dengan
Dengan Serbuk Batu bahan tambah serbuk batu-bata berbagai porsi campuran (0 — 20) % diperoleh
Bata Pada Berbagai Jn. Prof. H. | Peningkatan persamaan y = 2,147x + 19,76 dengan R2 = 0,9144 (kondisi unsoaked) dan y =
Posi Campuran Soédarto ' s H Daya 0,6303x + 3,924 dengan R2 = 0,6159 (kondisi soaked), dimana y = besarnya nilai
Untuk Peningkatan T ’ ' 1 daya dukung CBR dalam persen dan x = porsi campuran bahan tambah serbuk batu
embalang, DukungLapisa . -
Daya Dukung S bata dalam persen. Besarnya penurunan rata-rata adalah 77,55 % (dari kondisi
emarang n Tanah Dasar

Lapisan Tanah Dasar
(Wahjoedi,
Suparman, Bodja
Suwanto, Tedjo
Mulyono, 2015)

unsoaked menjadi soaked) dan untuk persyaratan nilai CBR soaked minimal 5%
dapat diperoleh dari campuran tanah lempung dengan serbuk batu bata lebih besar
8 %.
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METODE PENELITIAN

3.1 Umum

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui campuran
pasir, styrofoam dan serbuk batu bata sebagai bahan alternatif stabilisasi tanah dasar.
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan tersebut terhadap tingkat
kepadatan dan daya dukung tanah lempung. Pembuatan dan pengujian pada sampel
akan dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, Universitas
Palangka Raya.

Penelitian ini dari tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Pengambilan Data.

2. Metode pencampuran sampel tanah dengan pasir, styrofoam dan serbuk batu
bata.

3. Pemeriksaan sifat fisik dan sifat mekanik tanah asli.

4. Pemeriksaan sifat mekanik campuran.

5. Pengolahan Data Laboratorium

3.2 Pengambilan Data
3.2.1 Sampel Tanah Asli (Undisturbed)

Pengambilan sampel tanah asli atau tidak terganggu bertujuan untuk
menyelidiki kadar air asli lapangan. Prosedur pelaksanaan pemeriksaan sesuai

dengan prosedur ASTM D-1452-65.
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3.2.2 Sampel Tanah Terganggu (Disturbed)

Sampel tanah terganggu adalah sampel tanah yang memiliki distribusi susunan
partikel sama dengan kondisi lapangan tetapi struktur tanahnya telah rusak atau
bahkan telah hancur seluruhnya. Pengambilan tanah terganggu dilakukan dengan
cara menggali tanah dalam bentuk bongkahan yang langsung dimasukkan dalam

karung.

3.3 Pemeriksaan Perencanaan Campuran Sampel Tanah dengan Pasir,

Styrofoam dan Serbuk Batu Bata

Percobaan ini adalah untuk memeriksa persentase campuran tiap sampel,
mengetahui berat masing-masing sampel, waktu pemeraman, dan penambahan air

untuk pengujian tanah asli dengan campuran pasir, styrofoam dan serbuk batu bata.



3.1 Tabel Uraian Persentase Campuran Pasir,Styrofoam dan Serbuk Batu Bata Untuk Pemadatan Laboratorium

Berat (Q) Penambahan Air (cc)
Variasi Campuran P Waktu
emeraman
, Serbuk Total Mold | Mold | Mold | Mold | Mold
TECFTerr | Prgprgam Batu Bata | Campuran 1 2 1 2 1
Tanah Lempung Asli 100% 0 Hari 2500 0 0 0 2500 400 500 | 600 700 800
Tanah Lempung 89% + Pasir
5% + Stirofoam 1%+ Serbuk 2225 125 25 125 2500 450 550 650 750 850
Batu Bata 5% 0 Hari
Tanah Lempung 78% + Pasir
10% + Stirofoam 2%+ Serbuk 1950 | 250 50 250 2500 450 550 | 650 750 850
Batu Bata 10% 0 Hari
Tanah Lempung 89% + Pasir
5% + Stirofoam 1%+ Serbuk 2225 125 25 125 2500 450 550 650 750 850
Batu Bata 5% 3 Hari
Tanah Lempung 78% + Pasir
10% + Stirofoam 2%+ Serbuk 1950 | 250 50 250 2500 450 | 550 | 650 | 750 | 850
Batu Bata 10% 3 Hari

Sumber: Penelitian 2021
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3.2 Tabel Uraian Persentase Campuran Pasir,Styrofoam dan Serbuk Batu Bata Untuk CBR

25

Berat (gr) Penambahan Air (cc)
Variasi Campuran Waktu
P Pemeraman | T T ] Serbuk | Total | Mold| Mold | Mold | Mold | Mold
y Batu Bata | Campuran 1 2 1 2 1
Tanah Lempung Asli (100%) 0 Hari 5000 0 0 0 5000 400 | 500 | 600 | 700 | 800
Tanah Lempung 89% + Pasir 5% 5000
+ Stirofoam 1%+ Serbuk Batu 4450 | 250 50 250 450 | 550 | 650 | 750 | 850
Bata 5% 0 Hari
Tanah Lempung 78% + Pasir 10% 5000
+ Stirofoam 2%+ Serbuk Batu 3900 | 500 100 500 450 | 550 | 650 | 750 | 850
Bata 10% 0 Hari
Tanah Lempung 89% + Pasir 5% 5000
+ Stirofoam 1%+ Serbuk Batu 4450 | 250 50 250 450 | 550 | 650 | 750 | 850
Bata 5% 3 Hari
Tanah Lempung 78% + Pasir 10% 5000
+ Stirofoam 2%+ Serbuk Batu 3900 | 500 100 500 450 | 550 | 650 | 750 | 850
Bata 10% 3 Hari

Sumber: Penelitian 2021
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3.4 Pengolahan Data di Laboratorium
3.4.1 Pemeriksaan Sifat Fisik Tanah
Pemeriksaan sifat fisik tanah asli meliputi:

a. Pemeriksaan Kadar Air (Water Content)

Maksud pemeriksaan ini adalah memeriksa kadar air suatu contoh tanah.
Kadar air adalah perbandingan antara berat air yang dikandung tanah dengan
berat kering tanah, yang dinyatakan dalam persen. Prosedur pelaksanaan
pemeriksaan sesuai dengan prosedur ASTM D 2216-71.

b. Pemeriksaan Berat VVolume

Maksud pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui berat isi, isi pori, serta
derajat kejenuhan suatu sampel tanah. Prosedur pelaksanaan pemeriksaan sesuai
dengan prosedur ASTM D 2216-71.

c. Pemeriksaan Berat Jenis (Specific Gravity)

Maksud pemeriksaan ini adalah untuk menentukan berat jenis tanah yang
mempunyai butiran lewat saringan No.40 dengan piknometer. Berat jenis tanah
adalah perbandingan antara berat butir tanah dengan berat air suling dengan isi
yang sama pada suhu tertentu. Prosedur pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan
prosedur ASTM D 854-58.

d. Pemeriksaan Analisa Saringan (Sieve Analysis)

Maksud Pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui ukuran butir dan

susunan butir (gradasi) untuk tanah yang tertahan di saringan no. 200. Prosedur

pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan prosedur ASTM D 4427-87.
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e. Pemeriksaan Analisa Hydrometer
Maksud pemeriksaan ini adalah untuk menentukan pembagian
ukuran dari tanah yang lewat saringan no.200. Prosedur pelaksanaan
pemeriksaan sesuai dengan prosedur ASTM D 422-63.
f. Pemeriksaan Batas-batas Atterberg
1) Pemeriksaan Batas Cair (liquid Limit)
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk menentukan batas cair tanah.
Batas cair suatu tanah adalah kadar air tanah tersebut pada keadaan batas
peralihan antara cair dan keadaan plastis.Prosedur pelaksanaan pemeriksaan
sesuai dengan prosedur ASTM D 4318-66.
2) Pemeriksaan Batas Plastis (Plastic Limit)

Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk menentukan kadar air suatu
tanah pada keadaan plastis. Batas plastis adalah kadar air minimum dimana
suatu tanah masih dalam keadaan plastis. Prosedur pelaksanaan pemeriksaan
sesuai dengan prosedur ASTM D 423-66.

3) Pemeriksaan Batas Susut (Shrinkage Limit)

Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk menentukan kadar air sampel
tanah pada batas keadaan semi padat dan keadaan padat. Prosedur
pelaksanaan sesuai dengan prosedur AASHTO T-92-68.

g. Pemeriksaan Analisis Saringan (Sieve Analysis)
Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui ukuran butir dan
susunan butir (gradasi). Tanah yang tertahan pada saringan No.200. Prosedur

pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan prosedur ASTM D 422-63.
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3.4.2 Pemeriksaan Sifat Mekanik Tanah

Pemeriksaan sifat mekanik tanah asli meliputi:

a. Pemeriksaan Pemadatan Laboratorium (Compaction Test)

Tujuan pemeriksaan ini adalah mengetahui hubungan antara kadar air
dan kepadatan tanah. Dapat disebut juga Proctor test dan dapat dilakukan secara
standart maupun modified. Masa pemeraman sampel O hari dan 3 hari, dengan
prosedur pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan prosedur ASTM D-1557.

b. Pemeriksaan CBR Laboratorium (Laboratory CBR)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan CBR (California Bearing
Ratio) tanah dan campuran agregat di laboratorium-pada kadar air tertentu, CBR
adalah perbandingan antara beban penetrasi suatu bahan terhadap bahan standar
dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama. Masa pemeraman sampel
0 hari dan 3 hari dan prosedur pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan prosedur
PB 0113-76; AASHTO T-193-81; ASTM D-1883-73.

Pemeriksaan sifat mekanik tanah campuran meliputi; Pemeriksaan Pemadatan
Laboratorium (Compaction Test) dan Pemeriksaan CBR Laboratorium (Laboratory
CBR) dimana keduanya bertujuan pemeriksaan sampel uji, jumlah sampel, masa
pemeraman dan prosedur pelaksanaan pemeriksaan sama dengan pemeriksaan sifat

mekanis tanah asli.
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3.5 Diagram Alir Penelitian

=)
v

Mengumpulkan Referensi Tentang tanah
dan Bahan Stabilisasi
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Menentukan Lokasi

Y
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v

Pengujian di Laboratorium
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serbuk batu bata.

/ Analisa Hasil Pengujian /
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/ Kesimpulan dan Saran /

v
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian  yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil pengujian sifat fisik dan mekanis tanah asli yang dilakukan di desa
Cempaka Mulia, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan

Tengah. Didapat nilai, Kadar air (w) sebesar 38,09%; Berat isi (y4) sebesar

1,42 g/cm®; Berat jenis (Gs) sebesar 2,70; Analisis persentase lolos saringan
No0.200 sebesar 67,99%; Batas — batas Atterberg yaitu : Batas Cair (Liquid
Limit) sebesar 46,09%; Batas Plastis (Plastic Limit) sebesar 25,60%; Batas
Susut (Shrinkage Limit) sebesar 21,85%; Indeks Plastisitas (Plasticity Index)
sebesar 20,49%; Sifat mekanik tanah didapat nilai pemadatan laboratorium,
untuk sampel tanah asli didapat, OMC = 43,35%, Yg4max = 1,17 (gr/cc) Untuk
nilai CBRencana tanah asli adalah 3,80% dan untuk nilai DDT sebesar 4,19.
Menurut sistem Klasifikasi USCS tanah tersebut termasuk sebagai tanah CL
(Clay-low plasticity) yaitu tanah berlempung anorganik dengan plastisitas
rendah sampai sedang. Berdasarkan klasifikasi AASHTO (American
Association of state highway Transportation Official) tanah diklasifikasikan
sebagai tanah berlempung dalam kelompok A-7-6 (13).

2. Pada campuran tanah lempung 89% + pasir 5% + Styrofoam 1%+ serbuk batu
bata 5% dengan waktu pemeraman O hari dan 3 hari dalam uji pemadatan

tanah di peroleh nilai yd max sebesar 1,20g/cm® dan 1,29g/cm?®, sedangkan
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uji CBR laboratorium memperoleh nilai 6,10 %; dan 7,20 %, maka diperoleh
nilai DDT sebesar 5,07 dan 5,38. Pada campuran tanah lempung 83,5% +
pasir 7,5% + Styrofoam 1,5%+ serbuk batu bata7,5% dengan waktu
pemeraman 0 hari dan 3 hari dalam uji pemadatan tanah di peroleh nilai yd
max sebesar 1,23g/cm® dan 1,29g/cm®, sedangkan uji CBR laboratorium
memperoleh nilai 6,25 %; dan 7,40 %, maka diperoleh nilai DDT sebesar
5,12 dan 5,43. Pada campuran tanah lempung 78% + pasir 10% + Styrofoam
2%+ serbuk batu batal0% dengan waktu pemeraman 0 hari dan 3 hari dalam
uji pemadatan tanah di peroleh nilai yd max sebesar 1,25g/cm® dan
1,30g/cm®, sedangkan uji CBR laboratorium memperoleh nilai 6,45 %; dan
7,60 %, maka diperoleh nilai DDT sebesar 5,18 dan 5,48.

Berdasarkan pengujian nilai kepadatan tanah mengalami kenaikan sebesar
11,111% dari tanah lempung asli. Berdasarkan pengujian CBR mengalami
kenaikan 100 % dari tanah lempung asli, nilai daya dukung tanah mengalami

kenaikan 30,787 % dari tanah lempung asli.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka

disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis tanah yang berbeda dan
menambah variasi persentase campuran yang lebih besar.

2. Mencoba pengujian yang berbeda untuk menentukan sifat mekanik tanah,
seperti pengujian kuat tekan bebas dan pengujian kuat geser tanah.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah waktu pemeraman
sehingga dapat dilakukan perbandingan nilai CBRencana terhadap waktu

pemeraman.
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